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ABSTRAK: Pemanfaatan Sungai Mempawah untuk aktifitas masyarakat dapat menyebabkan 

penurunan kualitas perairan. Pemantauan kualitas air dapat dilakukan melalui pendekatan 

biologi yaitu denganmengkaji struktur komunitas plankton. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa struktur komunitas fitoplankton dan kaitannya dengan parameter fisika kimia 

perairan di Sungai Mempawah, Kalimantan Barat. Penelitian dilakukan dari Juni sampai 

September 2021. Pengambilan contoh fitoplankton dan parameter fisika kimia perairan 

dilakukan pada enam stasiun (St-) pengamatan. Fitoplankton yang ditemukan di Sungai 

Mempawah adalah sebanyak 17 spesies yang tergolong ke dalam five kelas antara lain 

Chlorophyceae, Bachillariophyceae, Cyanophyceae, Zygnematophyceae, dan Chrysophyceae. 

Nilai rata-rata kelimpahan fitoplankton berkisar antara 10181-97031 sel/m3. Kelimpahan pada 

St-01, St-02, St-03, dan St-04 ditemukan lebih rendah dari pada kelimpahan pada St-05 dan 

St-06, Kelimpahan tertinggi pada keempat stasiun pertama adalah dari Ordo Cyanophyceae 

dan pada St-05 dan St-06 adalah dari Ordo Bachillariophyceae. Kondisi sebaliknya terjadai 

untuk nilai keragaman yaitu pada keempat stasiun pertama lebih tinggi dibandingkan dengan 

St-05 dan St-06. Kisaran nilai rata-rata indeks Hˈadalah 0.35-1.41, nilai rata-rata indeks E 

adalah 0.26-0.73, sedangkan nilai rata-rata indeks C adalah 0.37-0.80. Kelimpahan 

fitoplankton berkorelasi secara signifikan dengan tiga parameter kualitas air yaitu kecerahan, 

fosfat, dan nitrat, sedangkan keanekaragaman tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan parameter kualitas air. 

 

Kata Kunci: Fitoplankton, kelimpahan, keanekaragaman, sungai, Mempawah 

 

ABSTRACT: Utilization of the Mempawah River for community activities can cause a 

decrease in water quality. Water quality monitoring can be carried out through a biological 

approach, namely by studying the structure of the plankton community. This study aims to 

analyze the community structure of phytoplankton and its relation to the physical and chemical 

parameters of the waters in the Mempawah River, West Kalimantan. The research was 

conducted from June to September 2021. The phytoplankton and physico-chemical parameters 

were sampled at six observation stations (St-). Phytoplankton found in the Mempawah River 

are 17 species classified into five classes, i.e., Chlorophyceae, Bachillariophyceae, 

Cyanophyceae, Zygnematophyceae, and Chrysophyceae. The average abundance of 

phytoplankton ranges from 10181-97031 cells/m3. The abundance at St-01, St-02, St-03, and 

St-04 was lower that at St-05 and St-06. The highest abundance at the first four stations was 
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from the Cyanophyceae Order, and at St-05 and St-06 is from the Order Bachillariophyceae. 

The opposite condition occurs for the value of diversity, namely at the first four stations; it is 

higher than St-05 and St-06. The H’ index values is 0.35-1.41, the E index values is 0.26-0.73 

and the C index values is 0.37-0.80. Phytoplankton abundance correlated significantly with 

three water quality parameters: brightness, phosphate, and nitrate, while diversity had no 

significant relationship with water quality parameters. 

 

Keywords: Phytoplankton, abundance, diversity, river, Mempawah 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Provinsi Kalimantan Barat selain memiliki 

Sungai Kapuas, juga memiliki Sungai 

Mempawah. Wilayah Sungai Mempawah ini 

memiliki luas 3260 km2 yang mencakup 4 

(empat) sungai utama yaitu Sungai Raya, Sungai 

Duri, Sungai Kunyit, dan Sungai Mempawah. 

Sungai Mempawah merupakan yang terluas 

(60% dari total Wilayah Sungai Mempawah) dan 

terpanjang (120 km) yang berada di Kabupaten 

Mempawah dan membelah dua Kecamatan di 

Kabupaten Mempawah yaitu Kecamatan 

Mempawah Hilir serta Kecamatan Mempawah 

Timur (Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kalimantan Barat, 2015). Sungai 

Mempawah memiliki manfaat yang cukup besar 

bagi kehidupan masyarakat. Selain sebagai 

sumber air minum dan kebutuhan rumah tangga, 

juga dimanfaatkan untuk usaha penangkapan dan 

budidaya ikan sistem karamba jaring apung. 

Aktivitas pamanfaatan sungai oleh masyarakat 

dapat menurunkan kualitas perairan (Duncan, et 

al., 2019). Salah satu cara untuk memantau 

kualitas perairan sungai yaitu dengan 

menggunakan analisis biologi. Dasar 

pemantauan kualitas perairan secara biologi 

dapat dilakukan melalui kajian struktur 

komunitas plankton (Lathifah et al., 2017).  

Plankton adalah kelompok organisme yang 

dipengaruhi oleh arus, yang terdiri dari 

fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton 

sebagai organisme autotrof, memanfaatkan 

cahaya untuk tumbuh dan berkembang dengan 

mengubah bahan anorganik menjadi organik 

melalui fotosintesis (Junaidi et al., 2018). 

Kelimpahan fitoplankton dapat menggambarkan 

kesuburan suatu perairan (Purina et al., 2018) 

dan sebagai bioindikator kualitas air (Guo et al., 

2019). Selain itu juga, keanekaragaman jenis 

fitoplankton dapat menggambarkan kondisi 

ekologi perairan (Rozirwan et al., 2021). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

struktur komunitas fitoplankton dan kaitannya 

dengan parameter fisika kimia perairan di Sungai 

Mempawah, Kalimantan Barat.  

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada enam stasiun 

di Sungai Mempawah, Kabupaten Mempawah, 

Kalimantan Barat (Gambar 1). Pengambilan 

contoh fitoplankton dan parameter fisika kimia 

perairan dilakukan dengan frekuensi satu kali 

setiap bulan, mulai dari bulan Juni-September 

2021. Sampel air sungai sebanyak 100 liter 

diambil pada permukaan perairan, kemudian 

disaring menggunakan plankton net (mesh size: 

25 µm). Sampel air yang disaring dimasukan ke 

dalam botol sampel ukuran 250 ml dan 

ditambahkan larutan formain dengan konsentrasi 

4% untuk pengawetan. Sampel kemudian diberi 

label dan dianalisis di laboratorium. Identifikasi 

contoh fitoplankton menggunakan mikroskop 

serta buku identifikasi Davis (1995) dan Mizuno 

(1979), dengan pengamatan jumlah sel 

menggunakan Sedgwick Rafter Counting Cell 

(SRC). Perhitungan kelimpahan fitoplankton 

menggunakan formula (Baird et al., 2017):  

 

𝑁 = 𝑛 ×
𝑉𝑡

𝑉𝑠𝑟𝑐
 ×

𝐴𝑠𝑟𝑐

𝐴𝑎
 ×

1

𝑉𝑑
 

Keterangan: 

N      =  Kelimpahan fitoplankton (sel/m3) 

n       =  Jumlah plankton yang diamati 

Vt     =  Volume air di botol sampel (m3) 

Vsrc  =  Volume air pada SRC (ml) 

Asrc  =  Area pengamatan SRC (1000 mm2) 

Aa     =  Area yang diamati pada SRC (mm2) 

Vd    =  Volume air yang disaring (m3)  
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Gambar 1. Peta stasiun penelitian di Sungai Mempawah 

 

Saidin (2016) menyatakan telah banyak 

penelitian dilakukan untuk menilai perubahan 

lingkungan perairan dan kualitas air. Indeks 

keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan 

kelimpahan spesies merupakan indeks yang telah 

banyak digunakan oleh para peneliti dalam studi 

lingkungan dan mengestimasi kekayaan spesies 

(Omayio&Mzungu, 2019). Formula perhitungan 

keanekaragaman jenis fitoplankton pada 

penelitian ini yang menggunakan indeks 

Shannon-Wiener (Zar, 2010): 

𝐻′ =  − ∑ 𝑝𝑖 𝑙𝑛 𝑝𝑖

𝑛

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

Hˈ = Indeks Keanekaragaman Shannon-

Wiener 

Pi =  ni/N 

ni =  Jumlah individu spesies ke-i 

N =  Total jumlah individu 

 

Indeks keseragaman jenis diperoleh 

dengan menggunakan formula berikut: 

 

𝐸 =  
𝐻′

𝐻𝑚𝑎𝑥
 

 

Keterangan: 

E   = Indeks Keseragaman 

H max = Ln S 

S  = Jumlah genus 

 

Analisis perhitungan dominansi diperoleh 

dengan menggunakan indeks dominansi 

Simpson: 

𝐶 =  ∑(𝑝𝑖)2 =  (
𝑛𝑖

𝑁
)

2𝑛

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

C =  Indeks dominansi Simpson 

ni =  Jumlah individu spesies ke-i 

N =  Total jumlah individu 

 

Parameter fisika dan kimia perairan yang 

diukur secara in situ yaitu suhu, kecerahan, 

kedalaman, kekeruhan, kecepatan arus, pH dan 

dissolved oxygen (DO). pParameter yang diukur 

secara ex situ adalah N-nitrat, P-fosfat, dan 

biological oxygen demand (BOD). Seluruh 

parameter diukur dengan mengacu pada metode 

standar APHA (Baird et al., 2017). Selain itu, 

dilakukan analisis korelasi kanonikal untuk 

mengetahui hubungan parameter fisika dan kimia 

perairan dengan kelimpahan dan 

keanekaragaman fitoplankton. Analisis korelasi 

kanonik adalah metode analisis peubah ganda 

yang digunakan untuk melihat hubungan antara 

gugus peubah dengan prinsip kombinasi linier 
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 dari peubah-peubah tersebut (Suryana et al., 

2021).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fitoplankton yang ditemukan di Sungai 

Mempawah berasal dari 5 kelas dan 17 spesies 

(Tabel 1). Kelompok-kelompok kelas yang 

ditemukan yaitu Chlorophyceae (1 spesies), 

Bachillariophyceae (8 spesies), Cyanophyceae (2 

spesies), Zygnematophyceae (5 spesies), dan 

Chrysophyceae (1 spesies). Kelompok yang 

paling banyak ditemukan jenisnya ialah 

Bacillariophyceae. Kelas Bacillariophyceae 

diketahui memiliki distribusi luas dan umumnya 

mendominasi komunitas fitoplankton (Audah et 

al., 2021). Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

Melosira sp. hanya ditemukan pada St-05 dan St-

06. Kedua lokasi stasiun tersebut merupakan area 

yang sudah dekat dengan laut. Spesies tersebut 

ditemukan cukup melimpah di daerah pesisir 

(Kekenusa et al., 2019). Spesies ini juga 

ditemukan pada perairan dengan karakter sungai 

yang memiliki substrat berlumpur (A’ayun et al., 

2015). Karakter substrat pada kedua stasiun 

adalah lumpur (Tabel 2).  

Nilai rata-rata kelimpahan fitoplankton 

yang diperoleh pada Sungai Mempawah adalah 

10181-97031 sel/m3. Nilai rata-rata kelimpahan 

fitoplankton pada St-01, St-02, St-03, dan St-04   

lebih rendah dibandingkan dengan St-05 dan St-

06 (Gambar 2). Hal ini dikarenakan kandungan 

nutrien berupa nitrat dan fosfat yang diukur pada 

keempat stasiun tersebut memiliki konsentrasi 

yang lebih rendah dibandingkan dengan dua 

stasiun lainnya (Tabel 2). Beberapa penelitian 

membuktikan kelimpahan fitoplankton 

dipengaruhi nutrien (Meirinawati&Fitriya, 

2018). Rahmah et al. (2022) dan Rumanti et al. 

(2014) menyatakan bahwa terdapat keeratan 

yang tinggi antara kandungan nitrat dan fosfat di 

perairan dengan kelimpahan fitoplankton.  

 

Tabel 1. Distribusi kelompok dan spesies fitoplankton di stasiun pengamatan di Sungai Mempawah 

Jenis Fitoplankton St-01 St-02 St-03 St-04 St-05 St-06 

Chlorophyceae       

Ankitrodesmus sp. v v v v v v 

Bachillariophyceae       

Cocconeis sp. v v v v v v 

Cyclotella sp. v v v v  v 

Navicula sp. v v v v v v 

Nitzchia sp. v  v v v  

Coscinodiscus sp. v v v  v v 

Rhizosolenia sp.  v v v v  
Surirella sp.    v v  

Melosira sp.     v v 

Cyanophyceae       
Oscillatoria sp. v v v v v v 

Spirulina sp. v      

Zygnematophyceae       

Staurastrum sp. v v v v v  

Cosmarium sp.  v v  v  

Spirogyra sp. v v v v v  

Closterium sp.  v v  v  v 

Desmidium sp.  v v v    

Chrysophyceae       

Synedra sp. v v v v v v 
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Tabel 2. Nilai rata-rata parameter fisika dan kimia perairan Sungai Mempawah 

Parameter Satuan St-01 St-02 St-03 St-04 St-05 St-06 

Kedalaman m 6,98 4,74 11,54 12,28 14,44 15,26 

Suhu °C 28,1 29,3 28,7 29,4 30,2 30,3 

DO mg/L 6,0 5,5 6,2 5,8 5,1 4,8 

pH - 6,7 6,7 6,8 6,5 6 5,8 

Kecerahan cm 18 19 19 20,5 23 24 

Kecepatan 

arus m/s 0,24 0,42 0,69 0,53 0,74 0,72 

Fosfat mg/L 0,22 0,24 0,5 0,7 1,69 1,26 

Nitrat mg/L 0,4 0,6 0,7 0,5 1,2 1,3 

Kekeruhan NTU 51,9 52 52,45 55,7 57,25 65,6 

BOD mg/L 2,27 2,38 2,45 2,14 2,03 2,04 

Substrat - pasir dan liat pasir dan liat pasir dan liat pasir dan liat lumpur  lumpur 

 

 

Gambar 2. Rata-rata kelimpahan fitoplankton (sel/m3) di Sungai Mempawah 

 

 

Kisaran nilai rata-rata indeks 

keanekaragaman pada Sungai Mempawah di 

enam stasiun penelitian adalah 0.35-1.41, nilai 

rata-rata indeks keseragaman adalah 0.26-0.73 

dan nilai rata-rata indeks dominansi adalah 0.37-

0.80 (Gambar 3). Indeks keanekaragaman pada 

St-01, St-02, St-03, dan St-04 diketahui lebih 

tinggi dibandingkan dengan St-05 dan St-06. Hal 

ini dipengaruhi diantaranya oleh kondisi 

lingkungan seperti kandungan DO pada keempat 

stasiun tersebut lebih tinggi dibandingkan pada 

stasiun lainnya (Tabel 2). Pambudi et al., (2016) 

menyatakan bahwa penurunan nilai oksigen 

terlarut mempengaruhi keanekaragaman 

fitoplankton.  Indeks dominansi pada St-05 dan 

St-06 lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun 

lainnya. Hal ini mengindikasikan kondisi 

perairan pada kedua stasiun tersebut mengalami 

gangguan ekologi ketidakseimbangan dalam 

perairan, diantaranya dapat juga dilihat dari 

kandungan DO rendah, nutrien (nitrat dan fosfat) 

rendah, dan kekeruhan tinggi dibandingkan 

keempat stasiun lainnya. Adanya dominansi di 

suatu perairan menandakan adanya 

ketidakstabilan kondisi lingkungan perairan 

(Rahmatullah et al., 2016). 
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Gambar 3. Indeks keanekaragaman Shanon Wiener (H’), indeks keseragaman (E),  

dan indeks dominansi Simpson (C) fitoplankton di Sungai Mempawah 

 

Nilai kelimpahan presentase kelompok 

taksa Cyanophyceae tinggi pada St-01-St-04, 

sedangkan presentase kelompok taksa 

Bacilariophyceae ditemukan tinggi pada St-05 

dan St-06 (Gambar 4). Kedua kelompok tersebut 

merupakan taksa yang ditemukan melimpah di 

perairan sungai (Dwirastina&Atminarso, 2021). 

Tingginya persentase kelimpahan Cyanophyceae 

dibandingkan dengan kelompok lain disebabkan 

oleh kandungan nutrien yang juga tinggi (Tabel 

2). Kelompok Cyanophyceae memiliki 

pertumbuhan yang baik pada kondisi lingkungan 

perairan yang kaya akan unsur hara (Sulastri, 

2018). Selain itu, kelimpahan kelompok tersebut 

juga dipengaruhi oleh kandungan bahan organik 

di perairan (Sulawesty et al., 2020). Nilai BOD 

pada keempat stasiun diketahui cukup tinggi 

dibandingkan stasiun lainnya (Tabel 2). Jenis 

yang melimpah dari kelompok Cyanophyceae 

adalah Oscillatoria sp. Spesies tersebut adalah 

jenis plankton yang umum ditemukan di perairan 

alami seperti sungai (Madusari et al., 2021). 

Selain itu, jenis ini diketahui merupakan salah 

satu organisme yang toleran dan juga ditemukan 

melimpah pada perairan sungai 

(Thammasane&Kaosol, 2018; 

Harmoko&Sepriyaningsih, 2019; Sulawesty et 

al., 2022).   

Kelimpahan kelompok taksa 

Bacilariophyceae tinggi ditemukan pada daerah 

estuari Sungai Mempawah yaitu pada St-05 dan 

St-06. Area tersebut merupakan perairan yang 

mengalami mixing pasang-surut dan perubahan 

karena terjadinya pasang surut secara terus 

menerus. Kelompok Bacillariophyceae 

ditemukan dominan pada area tersebut 

dibandingkan kelompok lain (Pambudi et al., 

2016).  Selain itu juga kelompok taksa ini 

diketahui memiliki tingkat toleransi yang tinggi 

terhadap perubahan-perubahan faktor 

lingkungan dan juga adaptasi terhadap kondisi 

arus (Nirmalasari, 2018; Lestari et al., 2021). 

Berdasarkan hasil analisis korelasi 

kanonikal, kelimpahan fitoplankton diketahui 

memiliki hubungan yang signifikan (p<0.05) 

dengan tiga variabel karakter fisika dan kimia 

perairan yaitu kecerahan, fosfat dan nitrat. Nilai 

korelasi ketiga variabel tersebut adalah 

kecerahan (0.69), fosfat (0.60), dan nitrat (0.69). 

Hal ini menunjukkan bahwa kelimpahan 

fitoplankton di Sungai Mempawah memiliki 

keterkaitan erat dengan kecerahan dan nutrien 

(nitrat dan fosfat) perairan. Sedangkan 

keanekaragaman tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan karakter fisika dan kimia 

perairan. 
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St-04 St-05 St-06 

 

 

 
 

Gambar 4.  Persentase kelimpahan taxa fitoplankton di Sungai Mempawah 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Fitoplankton yang ditemukan di Sungai 

Mempawah yaitu berasal dari 5 kelas dan 17 

spesies. Kelompok-kelompok yang ditemukan 

yaitu Chlorophyceae, Bachillariophyceae, 

Cyanophyceae, Zygnematophyceae, dan 

Chrysophyceae. Kelimpahan fitoplankton pada 

keempat stasiun awal dari arah hulu lebih rendah 

dibandingkan dengan dua yang dekat muara. 

Sebaliknya keanekaragaman lebih tinggi pada 

keempat stasiun awal dibandingkan dengan dua 

lainnya. Kelimpahan fitoplankton diketahui 

memiliki hubungan yang signifikan dengan tiga 

variabel karakter fisika dan kimia perairan yaitu 

kecerahan, fosfat dan nitrat. Sedangkan 

keanekaragaman tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan karakter fisika dan kimia 

perairan. Penelitian lanjutan yang dapat 

dilakukan diantaranya yaitu mengkaji kesuburan 

atau tingkat pencemaran perairan dengan 

menggunakan fitoplankton.  
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